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ABSTRAK 
 
 Munculnya suatu hal, aktivitas, maupun pembangunan akan memberikan 
dampak pada semua pihak yang terlibat di dalamnya. Sama halnya dengan 
berdirinya KUD Mojosongo yang memberikan dampak kepada anggotanya. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana dampak adanya KUD 
Mojosongo terhadap pemenuhan kebutuhan anggota. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sedangkan informan dari 
penelitian ini adalah anggota KUD Mojosongo yang bekerja sebagai peternak sapi 
perah. 
 Penelitian ini menggunakan teori mengenai kesejahteraan, koperasi dan 
hirarki kebutuhan Abraham Maslow yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan 
rasa aman, kebutuhan akan cinta dan memiliki, kebutuhan akan harga diri dan 
aktualisasi diri. Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan teknik 
wawancara semi terstruktur. Hasil dari penelitian ini adalah adanya KUD 
Mojosongo memberikan dampak positif pada anggota dengan memberikan 
kemudahan dalam mendapatkan pinjaman modal dan mempermudah penjualan 
hasil susu. Tidak ada dampak negatif yang diberikan dari adanya KUD. Terkait 
pemenuhan kebutuhan, sebelum dan sesudah menjadi anggota KUD tidak begitu 
ada perbedaan yang jauh.  
Sebelum menjadi anggota KUD, peternak sudah bisa memenuhi 
kebutuhannya dalam hal cinta dan rasa memiliki, serta harga diri. Sebelum ada 
KUD, peternak sudah saling memberikan perhatian dan berbagi ilmu satu dengan 
lainnya. Setelah menjadi anggota KUD, terjadi perubahan terhadap pemenuhan 
kebutuhan fisiologis, rasa aman dan aktualisasi diri.Perbedaannya adalah mereka 
bisa mengabil kebutuhan mereka terlebih dulu tanpa membayar di WASERDA 
KUD. Kemudian mereka juga merasa aman menyetorkan susu mereka ke KUD, 
tanpa takut uangnya akan dibawa kabur. KUD juga memberikan dukungan untuk 
mengembangkan potensi dibidang peternakan dengan cara mengikut sertakan 
anggota dalam kegiatan diklat dan penyuluhan. 
Kata Kunci: Dampak, KUD, Kebutuhan, Kesejahteraan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Koperasi adalah salah satu badan usaha milik bersama yang bergerak 
dalam bidang ekonomi. Menurut UU nomor 25 tahun 1992, koperasi adalah badan 
usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 
ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan.
1
 Definisi lain koperasi 
menurut International Labour Organization (ILO) adalah suatu perkumpulan 
orang-orang yang secara sukarela berhimpun bersama untuk mencapai suatu 
tujuan bersama melalui pembentukan suatu organisasi yang diawasi secara 
demokratis, memberi sumbangan yang wajar di dalam modal yang diperlukan dan 
menerima bagian yang wajar dalam penanggungan risiko dan manfaat dari 
perusahaan di dalam mana para anggota berperan secara aktif.
2
 
Koperasi adalah badan usaha yang berbeda dengan badan usaha yang 
lainnya, dimana koperasi dalam melaksanakan kegiatannya didasarkan atas asas 
kekeluargaan dan memperhatikan kesejahteraan anggota. Keberadaan koperasi di 
Indonesia diraharapkan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat kecil. Hal 
                                                          
1
 Sonny Sumarsono, Manajemen Koperasi: teori dan praktek, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2003), hlm. 1. 
2
Edilius dan Sudarsono, Koperasi dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
1996), hlm. 11-12. 
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ini sesuai degan fungsi dan manfaat dari koperasi itu sendiri. Fungsi dan manfaat 
dari koperasi di Indonesia adalah:
3
 
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khusunya dan masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial 
2. Berperan serta secara aktif dalam upaya manaikan kulaitas kehidupan 
manusia dan masyarakat 
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sakagurunya 
4. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 
merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi 
ekonomi. 
Koperasi sendiri berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi 3 macam yaitu, 
koperasi berdasarkan jenis kegiatan usaha koperasi, latar belakang anggota, dan 
berdasarkan kondisi anggotannya.
4
 Berdasarkan jenis kegiatan usahanya 
dikelompokkan menjadi koperasi konsumen, koperasi produsen, dan koperasi 
simpan pinjam.
5
 Berdasarkan jenis latar belakang anggotanya dikelompokkan 
menjadi koperasi unit desa (KUD), koperasi pasar, dan koperasi sekolah, 
sedangkan koperasi bedasarkan jenis kondisi anggotannya dikelompokkan 
menjadi koperasi primer dan sekunder.
6
 
                                                          
3
 Djoko Muljono, Buku Pintar Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, (Yogyakarta: ANDI 
OFFSET, 2012), hlm.5. 
4
 Djoko Muljono, Buku Pintar Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, hlm.4. 
5
Ibid., 
6
Ibid., 
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Salah satu jenis koperasi yang banyak kita jumpai adalah Koperasi Unit 
Desa (KUD). Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan salah satu kelompok 
koperasi berdasarkan jenis latar belakang anggotannya. KUD adalah koperasi 
yang beranggotakan masyarakat pedesaan dan melayani kebutuhan mereka, 
terutama kebutuhan dibidang pertanian.
7
 Adanya KUD membantu masyarakat 
pedesaan untuk lebih bisa meningkatkan maupun memasarkan potensi yang ada, 
baik dibidang pertanian maupun lainnya. 
KUD dapat dikatakan sebagai wadah organisasi ekonomi yang berwatak 
sosial dan merupakan wadah bagi pengembangan berbagai kegiatan ekonomi 
masyarakat pedesaan yang diselenggarakan oleh masyarakat dan untuk 
masyarakat itu sendiri.
8
 Salah satu contoh KUD yang bisa dijumpai ditingkat 
kecamatan adalah KUD Mojosongo di Kabupaten Boyolali. KUD Mojosongo  
Secara resmi berdiri pada tanggal 31 Oktober 1996 dengan mendapatkan 
pengesahan badan hukum No. 495e/BH/PAD/KWK/II/X/1996, berawal dari 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP), namun setelah melakukan beberapa kali rapat 
anggota, akhirnya dibentuklah KUD. KUD Mojosongo merupakan salah satu dari 
21 KUD yang ada di Kabupaten Boyolali. 
KUD Mojosongo adalah KUD terbaik di Boyolali, dan bahkan telah diakui 
ditingkat nasional. KUD Mojosongo ini juga telah mendapatkan penghargaan 
selama empat tahun berturut-turut. Pada tahun 2010 sampai 2014, KUD 
                                                          
7
 Djoko Muljono, Buku Pintar Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, hlm.4. 
8
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Koperasi_Unit_Desa, diakses pada 24 Januari 2019, Jam 
14.57 WIB. 
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Mojosongo mendapatkan penghargaan sebagai KUD berprestasi dari Presiden 
Republik Indonesia.
9
 
KUD Mojosongo beralamat di Badrarejo, Kemiri, Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali. Kecamatan Mojosongo memiliki luas 43,41 km
2
 dengan 
jumlah penduduk 52.758 jiwa dan memiliki 13 Desa/Kelurahan.
10
 Secara 
geografis Kecamatan Mojosongo merupakan daerah yang cocok untuk dijadikan 
lahan pertanian, perkebunan dan peternakan. Potensi tersebut menjadikan 
sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani dan peternak. Sebanyak 52% 
masyarakatnya bekerja sebagai petani, 4% pedagang, industri pengolahan 17%, 
dan pekerjaan lain-lain sebanyak 12%.
11
 
Sebelum KUD berdiri, sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai 
petani dan peternak. Banyaknya masyarakat yang berprofesi sebagai petani dan 
peternak ini, dikarenakan secara geografis Kecamatan Mojosongo cocok untuk 
pertanian dan peternakan. Adapun hasil pertanian yang dihasilkan oleh 
masyarakat Mojosongo yaitu: padi, cengkeh, tembakau, dan buah-buahan. Selain 
itu dalam bidang peternakan menghasilkan susu dan daging. Oleh karena itu, 
sumber pendapatan utama masyarakat berasal dari pertanian dan peternakan. 
Namun dalam pemasaran hasil peternakan dan pertanian, masyarakat masih belum 
bisa efektif. Sehingga hal tersebut mempengaruhi pendapatan dari masyarakat 
yang bekerja sebagai petani dan peternak. 
                                                          
9
Wawancara dengan Bapak Winarno, Manajer KUD Mojosongo, tanggal 23 Juli 2019. 
10
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Mojosongo,_Boyolali, diakses pada 24 Januari 2019, 
Jam 23.51 WIB. 
11
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Mojosongo,_Boyolali, diakses pada 24 Januari 2019, 
Jam 23.51 WIB. 
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Kurang efektifnya pemasaran dari produk yang dihasilkan masyarakat 
tersebut melatar belakangi berdirinya KUD Mojosongo. Adanya KUD Mojosongo 
ini dulunya ingin membantu masyarakat dengan menerima dan memasarkan 
produk yang dihasilkan seperti padi, cengkeh, dan yang baru-baru ini adalah 
susu.
12
 
Kegiatan yang dilakukan oleh KUD Mojosongo diantaranya adalah 
pemberian pinjaman modal, pinjaman pakan ternak, pembelian, pemasaran 
produk yang dihasilkan masyarakat dan pembinaan. Kegiatan yang paling terkenal 
dari KUD Mojosongo adalah terkait pengeloalaan susu hasil peternkan. Adanya 
KUD ini diharapkan dapat membantu masyarakat, terutama anggota dalam 
meningkatkan kesejahteraannya. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang dampak adanya KUD Mojosongo terhadap kesejahteraan anggotanya. 
Apakah kesejahteraan anggota mengalami perubahan yang lebih baik atau sama 
saja. Untuk mengetahui jawabanya maka peneliti akan melakukan penelitian 
tentang dampak KUD Mojosongo terhadap kesejahteraan anggotanya. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumusan masalah 
sebagai berikut: 
Bagaimana dampak adanya KUD Mojosongo terhadap pemenuhan 
kebutuhan anggotanya? 
                                                          
12
 Wawancara dengan  Bapak Winarno, Manager KUD Mojosongo, 21 Januari 2019, Jam 
12.10 WIB. 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
Berdassarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:  
1. Untuk mendeskripsikan dampak dari keberadaan KUD Mojosongo 
terhadap kesejahteraan anggotanya 
Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara  Teoritis 
a. Diharapkan dapat memberikan masukan pengetahuan untuk 
pengembangan teori ilmu kesejahteraan sosial  hususnya terkait 
peningkatan perekonomian masyarakat desa   
b. Dapat menambah wawasan terkait kesejahteraan masyarakat 
2. Secara Praktis  
a. Dapat dijadikan bahan evaluasi terhadap program-program yang 
akan dilaksanakan KUD Mojosongo kaitannya dengan 
kesejahteraan anggota 
b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait KUD 
dan anggotanya 
D. KAJIAN PUSTAKA 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan pencarian 
terhadap penelitian – penelitian yang sudah dilakukan untuk dijadikan sebagai 
7 
 
acuan dalam melakukan penelitian. Dari pencarian yang dilakukan, peneliti 
menemukan beberapa penelitian yang dapat dijadikan acuan sebagai berikut: 
Skripsi Rodi yang berjudul “Peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam 
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan: Studi di Pantai Depok, Desa 
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul”. Hasil dari penelitian skripsi 
ini menunjukkan bahwa peran yang dilakukan oleh Koperasi Wisata Mina Bahari 
45 adalah memberikan fasilitas pendidikan dan pelatihan dibidang organisasi dan 
manajemen koperasi, memberikan modal, dan peran dalam program kerja 
dibidang usaha.
13
 
Penelitian yang berjudul “Pola Tindakan Ekonomi Petani pada Jual Beli 
Padi dengan Koperasi Unit Desa dan Industri Penggilingan Padi di Desa 
Karangan Kecamatan Karanganom Klaten”. Hasil dari penelitian ini adalah 
tindakan ekonomi petani dalam transaksi jual beli padi dengan KUD maupun 
industri penggilingan padi keduanya sama-sama melekat dalam kelangsungan 
hidup petani, artinya pada masyarakat pedesaan keterlekatan itu sangat kuat 
melalui hubungan sosial.
14
 
Skripsi bejudul “Pengaruh Pemberdayaan Koperasi Sido Katon terhadap 
Tingkat Kesejahteraan Pengrajin Batik Kayu di Desa Krebet Pajangan, Bantul 
Yogyakarta” yang ditulis oleh Gumilang Bagas Pangestu mahasiswa jurusan 
                                                          
13
Rodi, Peran Koperasi Wisata Mina Bahari 45 dalam Pengembangan Ekonomi 
Masyarakat Nelayan: Studi di Pantai Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten 
Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
14
Panggah Rihandoko, Pola Tindakan Ekonomi Petani pada Jual Beli Padi dengan 
Koperasi Unit Desa dan Industri Penggilingan Padi di Desa Karangan Kecamatan Karanganom 
Klaten, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, 2014). 
8 
 
Ekonomi Syariah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
penyadaran dan kapasitas tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan anggota, 
sedangkan variabel pendayaan, pendapatan dan kesehatan berpengaruh positif 
terhadap kesejahteraan anggota.
15
 
Skripsi berjudul “Analisis Peran Koperasi Unit Desa Dalam Peningkatan 
Pendapatan Anggota” yang ditulis oleh Sinta Pramudyani. Mahasiswa jurusan 
Ilmu-Ilmu Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Pertanian 
Bogor. Hasil dari penelitian ini adalah peran serta KUD Mojosongo dalam upaya 
meningkatkan pendapatan anggota, khususnya pada anggota peternak sapi perah 
tercermin dari pemberian subsidi konsentrat sehingga harganya pun menjadi lebih 
murah.
16
 Selain itu KUD Mojosongo juga memberikan fasilitas pemeriksaan 
kesehatan, pemeriksaan kebuntingan, pemberian obat cacing secara cuma-cuma 
serta fasilitas inseminasi buatan yang lebih murah.
17
 
Berdasarkan penelitian – penelitian tersebut, terdapat kesamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan, yaitu tentang dampak adanya suatu hal terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Tetapi ada perbedaan yang membedakan penelitian 
yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian – penelitian sebelumnya. 
Perbedaan tersebut terletak pada subyeknya, dimana pada penelitian ini adalah 
anggota KUD Mojosongo. 
                                                          
15
Gumilang Bagas Pangestu, Pengaruh Pemberdayaan Koperasi Sido Katon terhadap 
Tingkat Kesejahteraan Pengrajin Batik Kayu di Desa Krebet Pajangan, Bantul Yogyakarta, 
(Yogyakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
16
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E. KERANGKA TEORI 
1. Tinjauan tentang Pemenuhan Kebutuhan sebagai Bentuk 
Kesejahteraan 
a. Pengertian Kesejahteraan  
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera” yang berarti makmur, 
aman (terbebas dari gangguan) yang kemudian diberi imbuhan kata ke- 
dan –an. Setelah diberi kan imbuhan kata ke- dan –an, maka 
kesejahteraan memiliki makna yang menggambarkan suatu keadaan 
seseorang yang makmur dan terbebas dari gangguan. 
Kesejahteraan sosial menurut Undang-Undang No. 11 tahun 2009 
adalah “kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya”.18 Istilah kesejahteraan sosial didefinisikan bermacam-
macam oleh beberapa ahli. James Midgley menjelaskan kesejahteraan 
sosial sebagai suatu kondisi yang harus memenuhi tiga syarat utama: 
(1) ketika masalah sosial dapat dimenej dengan baik; (2) ketika 
kebutuhan terpenuhi; (3) ketika peluang-peluang sosial terbuka secara 
maksimal.
19
 
Definisi lain tentang kesejahteraan sosial menurut Pre-Conference 
Working for the 15
th
 International Conference of Social Welfare adalah  
                                                          
18
 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009, Tentang Kesejahteraan Sosial, Pasal 1 Ayat 
(1).  
19
Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial Sebuah Pengantar, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.72. 
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“Social welfare is all the organized social arrangements which 
have as their direct and primary objective the well being of people 
in social context. It includes the board range of policies and 
services wich are concerned with various aspects of people live thir 
income, securty, health, housing, education, recreation, cultural 
edition, etc.” 
 (Kesejahteraan sosial adalah keseluruhan usaha sosial yang terorganisir 
dan mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat beradasarkan konteks sosialnya. Di dalamnya tercakup pula 
unsur kebijakan dan pelayanan dalam arti luas yang terkait dengan 
berbagai kehidupan dalam masyarakat, seperti pendapatan, jaminan 
sosial, kesehatan, perumahan, pemdidikan, rekreasi budaya, dan lain 
sebagainya).
20
 
  Secara sederhana kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai 
kondisi dimana terpenuhinya kebutuhan material maupun spiritual 
seseorang. Zastrow dalam Miftachul Huda juga menjelaskan bahwa 
kesejahteraan sosial dapat dipahami menjadi dua konteks yakni sebagai 
sebuah institusi dan sebagai sebuah disiplin akademik.
21
 Sebagai 
institusi, kesejahteraan sosial dapat dipahami sebagai program 
pelayanan maupun pertolongan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat.
22
 Sedangkan sebagai sebuah disiplin akademik, 
kesejahteraan sosial mengacu kepada suatu studi terhadap lembaga, 
program maupun kebijakan yang fokus kepada pelayanan masyarakat.
23
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  Kesejahteraan sosial pada intinya mencakup tiga konsepsi, yaitu:
24
 
1. Kondisi kehidupan atau keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya 
kebutuhan – kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial. 
2. Institusi, arena atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga 
kesejahteraan sosial dan berbagai profesi kemanusiaan yang 
menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial dan pelayanan sosial. 
3. Aktivitas, yakni suatu kegiatan – kegiatan atau usaha yang 
terorganisir untuk mencapai kondisi sejahtera. 
 Kesejahteraan sosial memiliki definisi yang bermacam-macam 
walaupun pada inti atau isi yang dibahas tetap sama. Secara umum, 
istilah kesejahteraan sosial sering diartikan sebagai kondisi sejahtera, 
yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup, 
khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, 
perumahan, pendidikan dan perawatan kesehatan.
25
 
  Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti kali ini akan lebih 
menekankan pada pendapat James Midgley mengenai kesejahteraan. 
Dimana kesejahteraan adalah suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan, kemampuan dalam mengatasi masalah sosial, dan 
terbukanya peluang-peluang sosial di masyarakat. Yang kemudian akan 
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lebih fokus lagi pada teori Psikologi Humanistik Abraham Maslow 
tentang hirarki kebutuhan. 
b. Indikator Kesejahteraan  
Seseorang dapat dikatakan sejahtera apabila kebutuhan-
kebutuhannya dapat terpenuhi. Ukuran dari kesejahteraan dapat dilihat 
dari dua sisi yaitu secara objektif dan subjektif. Ukuran kesejahteraan 
objektif menggunakan parameter objektif pula, sehingga cenderung 
bersifat normatif.
26
 Ukuran objektif ini melihat kesejahteraan dari sisi 
pemenuhan kebutuhan secara normatif. Ukuran ini biasa digunakan 
oleh negara dengan melihat dari sisi normatif dan kuantitatif.  
Sementara itu, ukuran subjektif lebih melihat kesejahteraan 
sebagaimana yang dirasakan oleh masyarakat.
27
 Kesejahteraan secara 
subjektif lebih menekankan pada pemenuhan kebutuhan yang 
dirasakan. Kebutuhan yang dirasakan memang bersifat subjektif karena 
dapat terjadi perbedaan antara masyarakat dengan latar belakang 
kondisi sosiokultural yang berbeda.
28
 Sementara indikator yang 
digunakan masyarakat merupakan parameter subjektif berdasarkan apa 
yang dirasakan dalam kehidupan keseharian yang bersifat empirik.
29
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James Midgley membuat tiga ukuran suatu kondisi bisa disebut 
sejahtera.
30
 Ukuran-ukuran tersebut adalah:
31
 
1. Ketika masalah sosial dapat dikelola dengan baik 
Setiap orang pasti memiliki masalah sosialnya masing-masing, 
tidak peduli dia kaya atau miskin. Kemampuan dalam mengatasi 
masalahnya pun masing-masing berbeda. Kemampuan ini dapat 
dijadikan indikator untuk mengukur kesejahteraan seseorang. 
Hal ini karena kesejahteraannya tergantung kepada 
kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap 
masalah. 
2. Saat kebutuhan-kebutuhan tercukupi 
Tercukupinya kebutuhan juga menjadi faktor yang menentukan 
apakah seseorang dapat dikatakan sejahtera atau tidak. 
Kebutuhan tersebut tidak hanya dalam bidang ekonomi, tetapi 
juga menyangkut keamanan, kesehatan, pendidikan, 
keharmonisan dalam pergaulan, dan kebutuhan non-ekonomi 
lainnya. 
3. Saat peluang-peluang sosial dalam masyarakat terbuka secara 
lebar 
Adanya peluang-peluang sosial di mayarakat dapat menjadi 
indikator kesejahteraan. Dengan adanya peluang sosial di 
masyarakat, maka potensi-potensi yang ada dapat 
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dikembangkan atau direalisasikan. Pemerintah dapat 
memperbesar peluang-peluang tersebut dengan meningkatkan 
program pendidikan maupun menciptakan sistem sosial yang 
mendukung bagi setiap warganya untuk memperoleh apa yang 
diinginkannya. 
Penelitian yang akan dilakukan ini akan berfokus pada pemenuhan 
kebutuhan dari indikator James dan Midgley yang kemudian akan 
diperinci lagi menggunakan indikator dari teori Abraham Maslow 
tentang hirarki kebutuhan yang . Hirarki kebutuhan ini akan dijelaskan 
lebih lanjut pada poin selanjutnya. Abraham Maslow melalui teorinya 
memiliki visi untuk meningkatkan kesejahteraan manusia dan 
masyarakat. 
2. Teori Psikologi Humanistik (Hirarki Kebutuhan) Abraham Maslow 
 Psikologi Humanistik merupakan cabang ilmu psikologi yang dirintis 
oleh Abraham Maslow dan beberapa psikolog lainnya yang juga biasa 
disebut dengan “mazhab ketiga”. Psikologi humanistik merupakan bidang 
ilmu pengetahuan yang mempelajari menyeluruh tentang tingkah laku 
manusia. Melalui psikologi humanistik yang dirintisnya, Maslow berupaya 
membawa psikologi berfokus pada potensi manusia secara utuh.
32
 
 Konsep dari pemikiran Maslow ini adalah aktualisasi diri. Studi 
tentang orang-orang yang mengaktualisasikan dirinya mutlak menjadi 
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fundasi bagi sebuah ilmu psikologi yang lebih semesta.
33
 Abraham 
Maslow memiliki asumsi dasar dalam melihat tingkah laku manusia, yaitu 
dengan menelaah melalui kecenderungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidup. Melalui pemikirannya mengenai psikologi, Maslow memiliki visi 
untuk meningkatkan kesejahteraan manusia dan masyarakat. 
 Manusia memiliki sifat dasar yang tidak akan pernah sepenuhnya 
merasa puas, karena kepuasan bagi manusia adalah bersifat sementara. 
Ketika suatu kebutuhan terpuaskan, maka akan muncul kebutuhan lain 
yang lebih tinggi nilainya, yang menuntut untuk dipuaskan, begitu 
seterusnya.
34
 Kebutuhan dasar inilah yang menjadi motivasi manusia 
untuk terus memenuhinya. Kebutuhan dasar tersebut tersusun secara 
hirarkis dalam lima strata yang bersifat relatif yaitu:
35
 
Gambar 1.1 Piramida Hirarki Kebutuhan 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dialog antara Tasawuf dan Psikologi 
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 Kesejahteraan masyarakat juga dapat dilihat dari terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan yang tercantum dalam hirarki kebutuhan seperti yang 
di jelaskan oleh Abraham Maslow. Semakin tinggi tingkat pemenuhan 
kebutuhan dalam hirarki kebutuhan Maslow, maka semakin tinggi tingkat 
kesejahteraan seseorang. Berdasarkan teori Abraham Maslow, puncak 
hirarki kebutuhan seseorang adalah aktualisasi diri. Seseorang yang mampu 
mengaktualisasikan diri, maka dia telah mencapai titik tertinggi dan dapat 
dikatakan telah sejahtera secara lahir maupun batin. 
 Maslow menjelaskan dalam teorinya tentang hirarki kebutuhan, bahwa 
kebutuhan manusia didorong oleh dua motivasi, yakni motivasi kekurangan 
(deficiency motivation) dan motivasi pertumbuhan (growth motivation).
36
 
Hirarki kebutuhan Abraham Maslow secara lebih jelasnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Kebutuhan-kebutuhan Fisiologis 
  Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan yang mendasar yang harus 
dipenuhi oleh manusia. Kebutuhan ini bersifat mendasar karena 
berpengaruh langsung terhadap keberlangsungan hidup manusia. 
Kebutuhan-kebutuhan biologis ini antara lain adalah meliputi 
kebutuhan makan, minum, oksigen, istirahat, aktif, keseimbangan 
temperatur, seks, dan stimulasi sensorik.
37
 
  Seseorang tidak akan dapat memenuhi kebutuhan lainnya seperti 
rasa aman dan cinta, jika dia belum bisa memenuhi kebutuhan 
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fisiologisnya. Seseorang yang mengalami kekurangan makanan, harga 
diri dan cinta pertama-tama akan memburu makanan terlebih dulu dan 
mengabaikan atau menekan kebuhan yang lainnnya terlebih dulu.
38
 
Karena hal itulah, sifat dari kebutuhannya ini sangat penting dan 
mendasar untuk dipenuhi. Maslow berkesimpulan bahwa memahami 
kebutuhan fisiologis manusia, utamanya kebutuhan makanan, 
merupakan aspek penting dalam memahami manusia secara 
keseluruhan.
39
 
b. Kebutuhan akan rasa aman  
  Kebutuhan selanjutnya yang akan muncul setelah kebutuhan 
fisiologis terpenuhi adalah kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan akan 
keamanan, merupakan kebutuhan dasar kedua yang mendominasi dan 
memerlukan pemuasan setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi.
40
 
Adapun hal-hal yang termasuk dalam kategori kebutuhan akan 
keamanan antara lain adalah: keamanan, kemantapan, ketergantungan, 
perlindungan, bebas dari rasa takut, cemas, dan kekalutan, kebutuhan 
akan struktur, ketertiban, hukum, batas-batas, kekuatan pada diri 
pelindung dan lain-lain.
41
 
  Rasa aman dari bahaya dan ancaman merupakan kebutuhan yang 
diperlukan manusia dalam hidup untuk dapat mengembangkan 
hidupnya  lebih baik. Seseorang yang merasa tidak aman akan 
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terhambat dalam menjalani kehidupan dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan lainnya. Sehingga hal tersebut akan berpengaruh pada 
kesejahteraan dari orang itu sendiri.  
c. Kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki  
  Kebutuhan selanjutnya yang muncul setelah kebutuhan fisiologis 
dan rasa aman terpenuhi adalah kebutuhan akan rasa cinta dan 
memiliki. Kebutuhan cinta adalah termasuk kebutuhan untuk memiliki 
dan dimiliki.
42
 Cinta yang dimaksud Maslow disini tidaklah sama 
dengan seks. Bagi Maslow, perasaan cinta dan memiliki tidak hanya 
didorong oleh kebuhunan seksualitas, namun lebih banyak didorong 
oleh kebutuhan akan kasih sayang.
43
 Kebutuhan cinta ini termasuk 
kebutuhan untuk memberi perhatian dan diperhatikan, memberi 
dukungan dan diberikan dukungan dari orang lain.  
d. Kebutuhan akan harga diri  
  Kebutuhan selanjutnya yang muncul setelah kebutuhan cinta 
adalah kebutuhan akan harga diri. Kebutuhan akan harga diri ini 
asalnya dikategorikan menjadi dua, yaitu dari diri sendiri dan orang 
lain. Kebutuhan ini berasal dari, pertama: keinginan akan kekuatan, 
prestasi, kecukupan, keunggulan, kemampuan, dan kepercayaan diri; 
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kedua: nama baik, gengsi, prestise, status, ketenaran dan kemuliaan, 
dominasi, pengakuan, perhatian, martabat, atau apresiasi.
44
 
  Seseorang yang memiliki harga diri cukup akan memiliki 
kepercayaan diri yang lebih tinggi serta lebih produktif.
45
 Sedangkan 
orang yang kurang memiliki percaya diri akan kurang bisa produktif, 
minder, lesu dan sebagainya.  
e. Aktualisasi diri  
  Kebutuhan puncak atau tertinggi dari hirarki kebutuhan Maslow 
adalah aktualisasi diri. Maslow memberikan pernyataan tentang arti 
aktualisasi diri sebagai berikut:
46
 
Orang yang mengalami aktualisasi diri adalah orang yang: 
mendengarkan suara dalam dirinya, mengambil tanggung 
jawab, jujur, dan bekerja keras. Mereka menemukan siapa 
dan apa dirinya, bukan hanya dalam hal misi hidupnya, 
tetapi juga dalam hal tidak menyesali hidupnya. Mereka 
menemukan sifat biologisnya, sifat bawaan lahirnya, yang 
sulit diubah. 
 
Aktualisasi diri bisa tercapai jika seseorang telah mampu menemukan 
potensi dan memaksimal potensi yang ada dalam dirinya. Dorongan 
untuk aktualisasi diri tidak sama dengan dorongan untuk menonjolkan 
diri, atau keinginan untuk mendapatkan prestise dan gengsi, karena jika 
demikian, sebenarnya dia belum mencapai tingkat aktualisasi diri.
47
 
Untuk mencapai aktualisasi diri, bukanlah hal yang mudah dan tidak 
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semua orang mampu untuk mengaktualisasikan diri. Orang yang 
melakukan aktualiasi diri akan menemui hambatan baik dari dirinya 
(internal) maupun juga dari orang lain dan lingkungan (eksternal). 
 Maslow juga mendefinisikan orang yang mengalami aktualisasi 
diri, sebagai manusia yang lebih matang, manusia penuh, sebagai orang 
yang telah terpenuhi kebutuhan dasarnya, dan sekarang dimotivasi oleh 
kebutuhan yang lebih tinggi tingkatnya, yang disebut 
“metamotivasi”.48Aktualisasi diri  merupakan titik puncak psikologis 
manusia, dimana seseorang akan lebih jernih dalam menghadapi 
kenyataan. Selain itu juga seseorang akan menemukan persepsi (cara 
padang) yang beda terhadap realitas yang ada. Pada tingkat tertinggi ini 
kesehatan psikologis manusia mencapai puncaknyadan potensi manusia 
muncul secara optimal.
49
Aktualisasi diri biasanya bisa dicapai oleh 
orang-orang yang usianya sudah matang sekitar 40 tahun ke atas. 
3. Tinjauan tentang Koperasi 
a. Pengertian Koperasi 
 Koperasi berdasarkan Undang-Undang No 25 Tahun 1992 adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum 
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 
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atas asas kekeluargaan.
50
 Definisi lain meneganai koperasi juga 
dikemukakan oleh ILO, Chaniago, Dooren, Hatta, dan Munkner. 
Menurut ILO, Koperasi adalah suatu perkumpulan orang, biasanya 
yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang melalui suatu 
bentuk organisasi perusahaan yang diawasi secara demokratis, masing-
masing memberikan sumbangan yang setara terhadap modal yang 
diperlukan, dan bersedia menanggung risiko serta menerima imbalan 
yang mereka lakukan.
51
 
 Definisi koperasi secara umum adalah perkumpulan yang 
beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang 
memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota, dengan 
bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk 
mempertinggi kesejahteraan para anggotanya.
52
Koperasi sendiri 
memiliki 2 konsep berbeda yang dinyatakan oleh Munkner, yaitu 
konsep koperasi barat dan konsep koperasi sosialis. Konsep koperasi 
barat menyatakan bahwakoperasi merupakan organisasi swasta yang 
dibentuk secara sukarela oleh orang-orang yang mempunyai 
persamaan kepentingan, dengan maksud mengurusi kepentingan para 
anggotanya serta menciptakan keuntungan timbal balik bagi anggota 
koperasi maupun perusahaan koperasi.
53
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 Konsep koperasi sosialis menyatakan bahwa koperasi direncanakan 
dan dikendalikan oleh pemerintah, dan dibentuk dengan tujuan 
merasionalkan produksi, untuk menunjang perencanaan 
nasional.
54
Konsep koperasi di Negara berkembang seperti Indonesia, 
saat ini telah memiliki ciri tersendiri yaitu dengan adanya campur 
tangan dari pemerintah dalam pembinaan dan pengembangannya. 
Adanya campur tangan pemerintah dalam pembinaan dan 
pengembangan koperasi di Indonesia membuatnya mirip dengan 
konsep sosialis.
55
 Perbedaannya adalah tujuan koperasi dalam konsep 
sosialis adalah untuk merasionalkan faktor produksi dari kepemilikan 
pribadi ke kepemilikan kolektif, sedangkan koperasi di Negara 
berkembang seperti Indonesia, tujuannya adalah meningkatkan kondisi 
sosial ekonomi anggotanya.
56
 
b. Jenis Koperasi 
 Koperasi memiliki beberapa jenis, yaitu koperasi berdasarkan 
kegiatan usaha, latar belakang anggota, dan kondisi anggota. Dari 
jenis-jenis tersebut masih dikelompokkan menjadi beberapa bagian 
lagi sebagai berikut:
57
 
1) Jenis koperasi berdasarkan kegiatan usaha koperasi 
a) Koperasi Konsumen: adalah koperasi yang usahannya 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan sehari-hari anggota. 
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b) Koperasi Produsen: adalah koperasi yang anggotanya 
menghasilkan produk yang kemudian dijual atau dipasarkan 
melalui koperasi. 
c) Koperasi Simpan pinjam: adalah koperasi yang melayani 
kegiatan peminjaman dan penyimpanan uang para anggota. 
2) Jenis koperasi berdasarkan latar belakang anggota  
a) Koperasi Unit Desa (KUD): adalah koperasi yang 
beranggotakan masyarakat pedesaan dan melayani kebutuhan 
mereka, terutama kebutuhan dibidang pertanian. 
b) Koperasi Pasar: adalah koperasi yang beranggotakan pedagang 
pasar. 
c) Koperasi Sekolah: adalah koperasi yang beranggotakan siswa 
sekolah, karyawan sekolah, dan guru. 
d) Koperasi Pegawai Negeri: adalah koperasi yang beranggotakan 
pegawai negeri. 
3) Jenis koperasi berdasarkan kondisi anggota 
a) Koperasi Primer: adalah koperasi yang didirikan oleh dan 
beranggotakan orang-seorang. Koperasi Primer dibentuk oleh 
sekurang-kurangnya 20 orang. 
b) Koperasi Sekunder: adalah koperasi yang didirikan oleh dan 
beranggotakan koperasi. Koperasi Sekunder dibentuk oleh 
sekurang-kurangnya 3 koperasi. 
c. Karakteristik Koperasi  
24 
 
 Karakteristik utama Koperasi dan sekaligus membedakan koperasi 
dari badan usaha lain adalah bahwa anggota koperasi memiliki 
identitas ganda (the dual identity of the member), yaitu sebagai pemilik 
dan sekaligus sebagai pengguna.
58
Karakteristik-karakteristik yang 
dimiliki koperasi ini dapat menunjukkan bahwa koperasi merupakan 
badan usaha yang berbeda dengan Perseroan Terbatas (PT), CV, 
maupun perusahaan-perusahaan lainnya. Berikut ini adalah 
karakteristik dari Koperasi: 
1) Koperasi dimiliki oleh anggota yang bergabung atas dasar 
sedikitnya pada satu kepentingan ekonomi yang sama. 
2) Koperasi didirikan dan dikembangkan berlandaskan nilai-nilai 
percaya diri untuk menolong dan bertanggung jawab kepada diri 
sendiri, kesetiakawanan, keadilan, persamaan, dan demokrasi. 
Selain itu anggota koperasi percaya pada nilai-nilai etika kejujuran 
keterbukaan, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap orang 
lain. 
3) Koperasi didirikan, dimodali, dibiayai, diatur, dan diawasi serta 
dimanfaatkan sendiri oleh anggota. 
4) Tugas pokok badan usaha koperasi adalah menunjang kepentingan 
ekonomi anggota dalam rangka memajukan kesejahteraan anggota. 
5) Jika terdapat kelebihan kemampuan pelayanan koperasi kepada 
anggota maka kelebihan kemampuan pelayanan itu digunakan 
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untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan anggota 
koperasi.
59
 
d. Prinsip Koperasi  
 Koperasi dalam melakukan kegitannya memiliki beberapa prinsip. 
Menurut UU No.25 tahun 1992 Pasal 5, menyebutkan bahwa prinsip 
koperasi adalah sebagai berikut:
60
 
1) Pengelolaan dilakukan secara demokratis 
Prinsip demokratis menegaskan bahwa pengelolaan koperasi 
dilakukan atas kehendak dan keputusan anggota.
61
 Anggota 
koperasi merupakan pemegang kekuasaan, dan kekuasaan tertinggi 
dari koperasi ada pada rapat anggota. Dengan begitu pengelolaan 
koperasi tidak dapat dilakukan secara otoriter. 
2) Pembagian SHU adil dan sebanding dengan peran 
  Pembagian laba atau SHU dalam koperasi tidak sepenuhnya 
diberikan kepada anggota, tetapi ada juga yang digunakan untuk 
kepentingana masyarakat. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) 
kepada anggota dilakukan tidak semata-mata berdasarkan modal 
yang dimiliki seseorang dalam koperasi, namun juga berdasarkan 
perimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasi.
62
 Jasa usaha ini 
bisa dalam bentuk simpanan pokok dan simpanan-simpanan 
lainnya. 
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3) Pemberian balas jasa terbatas terhadap modal 
  Anggota koperasi dapat memberikan modal kepada koperasi, 
yang biasa disebut modal penyertaan yang kemudian akan 
diberikan jasa oleh koperasi sesuai dengan kemampuan dan 
besarnya modal. Penempatan modal daria nggota yang mampu 
tidak membuat koperasi dikuasai oleh mereka yang mampu.
63
 
4) Kemandirian  
  Koperasi merupakan badan hukum yang mandiri yanga 
nggotanya bebas menentukan tujuan dbentuknya koperasi sesuai 
dengan ketentuan koperasi, tidak dipengaruhi seseorang, badan 
usaha lain, bahkan pemerintah.
64
 
5) Pendidikan perkoperasian  
  Kesamaan tujuan anggota secara terus menerus diberitahukan 
baik melalui pendidikan maupun pelatihan yang sumber dananya 
dibentuk sendiri oleh koperasi dari sebagian SHU yang disisihkan 
sebagai dana pendidikan.
65
 
6) Kerjasama antar koperasi 
  Koperasi bekerja sama dengan koperasi lain karena merupakan 
gerakan ekonomi rakyat, yang akan memperkokoh kesamaan 
tujuana nggota dalam membentuk koperasi.
66
 
e. Tujuan Koperasi  
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 Tujuan koperasi di Indonesia, secara umumnya dapat dilihat dalam 
Undang-Undang No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian Pasal 3. 
Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan 
perekonomian nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang 
maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945.
67
Karena tujuan koperasi tersebut masih bersifat umum, 
maka setiap koperasi perlu membuat suatu tujuan koperasi sendiri 
yang lebih memudahkan operasional koperasi itu sendiri. Namun 
dalam pembuatan tujuannya, harus berlandaskan tujuan menurut UU 
No. 25 Tahun 1992 Pasal 3. 
f. Fungsi Koperasi  
 Koperasi yang merupakan badan usaha yang berasaskan 
kekeluargaan ini memiliki beberapa fungsi yang dapat digunakan 
untuk mencapai tujuan dari koperasi. Fungsi dan peran koperasi 
berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 Pasal 4 tentang 
Perkoperasian adalah sebagai berikut:
68
 
1) Membangung dan mengembangkan potensi dan kemampuan 
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. 
2) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 
kehidupan manusia dan masyarakat. 
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3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 
sokogurunya. 
4) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
nasional yang merupakan usaha bersama atas asas kekeluargaan 
dan demokrasi ekonomi. 
F. METODE PENELITIAN 
 Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan suatu metode agar 
bisa mencapai tujuan dari apa yang ingin diteliti. Metode yang dipakai dalam 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian lapangan dengan model 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah meneliti informan sebagai suatu subjek 
penelitian dalam lingkungan hidup kesehariannya.
69
 Adapun proses penelitian 
kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan 
pertanyaam-pertanyaan dan prosedur-prosedur, menggumpulkan data yang 
spesifik dari para partisipan.
70
 Dengan menggunakan metode kualitatif ini 
maka hasil dari penelitian akan berbentuk deskriptif. 
2. Lokasi 
  Penelitian ini akan dilakukan di KUD Mojosongo dan wilayah 
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. 
                                                          
69
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm.23. 
70
 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2009), hlm.85. 
29 
 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
 Suharsimi Arikunto memberi batasan sebjek penelitian sebagai 
benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan 
yang dipermasalahkan.
71
 Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian 
disebut dengan informan (pihak yang memberikan informasi terkait 
permasalahan penelitian). Teknik pengambilan informan atau sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini 
dilakukan dengan mengambil sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangannya adalah orang tersebut berkaitan langsung dan 
sesuai dengan masalah yang akan kita teliti. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka subjek dari penelitian yang akan dilakukan adalah anggota 
lama KUD Mojosongo, anggota yang tergolong baru namun sudah lama 
aktif dalam kegiatan di KUD. Jumlah informan yang diambil oleh peneliti 
adalah sebanyak tiga orang. 
b. Objek Penelitian 
 Objek penelitian adalah hal atau sasaran yang ingin dilakukan 
penelitian. Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah dampak dari 
adanya KUD Mojosongo terhadap kesejahteraan anggotanya. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data menjadi bagian penting dalam melakukan penelitian, 
hal ini karena data-data inilah yang nantinya akan diolah menjadi hasil dari 
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penelitian. Dalam melakukan penelitian ini menggunakan berbagai teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Wawancara  
  Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara peneliti memberikan pertanyaan yang kemudian 
akan dijawab oleh informan. Peneliti dalam melakukan wawancara 
langsung datang ke rumah informan tanpa membuat janji terlebih dahulu. 
Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan 
terkait dengan masalah yang akan diteliti. Tetapi dalam pelaksanaanya 
peneliti tidak hanya terpaku pada pertanyaan yang sudah ada, sehingga 
lebih fleksibel. Dapat dikatakan bahwa model wawancara yang akan 
dilaksanakan adalah model semi-terstruktur. 
b. Observasi  
  Obeservasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 
fenomena yang dilakukan secara sistematis.
72
 Dalam melakukan observasi 
dapat dilakukan secara partisipatif (ikut dalam kegiatan/aktivitas) dan non 
partisipatif (tidak terlibat dalam kegiatan/aktivitas). Observasi yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini adalah non partisipatif. Sehingga peneliti 
hanya akan mengamati kegiatan terkait topik penelitian. 
c. Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui 
cara mencari dan menganalisis dokumen-dokumen terkait dengan 
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penelitian. Dokumentasi ini dapat berbetuk laporan, buku, catatan, foto, 
video, maupun dokumen publik yang terkait dengan penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa dokumen yang dimiliki 
oleh KUD dan pemerintah Kecamatan Mojosongo untuk dijadikan 
sumber data. Data yang digunakan seperti buku anggota, buku laporan 
tahunan, data dari Badan Pusat Statistik  (BPS) Kabupaten Boyolali. 
5. Metode Analisis Data 
  Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah model interaktif 
seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Analisis ini 
mendeskripsikan data-data yang diperoleh di lapangan secara kualitatif. 
Analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dibagi 
dalam tiga langkah yaitu: 
1. Reduksi Data (data reduction) 
  Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di 
lapangan.
73
 Setelah melakukan pengambilan data, peneliti akan memilah-
milah data dan mengelompokkannya. Hal ini penting untuk 
mempermudah peneliti mengetahui data-data yang dapat digunakan guna 
analisis dan penarikan kesimpulan. 
2. Penyajian Data (data display) 
  Penyajian data yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang 
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan.
74
 Setelah dilakukannya reduksi data, maka selanjutnya peneliti 
akan menganalisis data yang ada untuk selanjutnya dilakukan penarikan 
kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing and 
verification) 
  Dari permulaan pengumpulan data, periset kualitatif mencari makna 
dari setiap gejala yang diperolehnya di lapangan, mencatat keteraturan 
atau pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas, 
dan proposisi.
75
 Selama penelitian masih berlangsung, setiap kesimpulan 
yang ditetapkan akan terus-menerus diverifikasi hingga benar-benar 
diperoleh konklusi yang valid dan kokoh.
76
 
6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
  Setelah selesai dilakukan analisis data, selanjutnya perlu dilakukan 
pengujian keabsahan data. Untuk menguji keabsahan data, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Artinya peneliti harus melakukan klarifikasi 
tentang hasil temuannya pada orang ketiga, atau pada orang yang sama dalam 
waktu berbeda.
77
 Teknik Triangulasi yang dipakai uji keabsahan ini adalah 
teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.
78
 Triangulasi sumber juga dapat dipahami dengan membandingkan 
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hasil temuan kita dari satu informan dengan informan lainnya. jika ditemukan 
kesamaan dengan informan-informan lainnya, maka data dapat dinyatakan 
valid. Peneliti dalam melakukan triangulasi dalam penelitian ini adalah 
dengan mengecek dan membandingkan jawaban-jawaban dari informan. 
Pengecekan ini dilakukan dengan membandingkan pernyataan dari manajer 
KUD dengan informan mengenai pemberian pinjaman modal yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhannya. Selain itu juga mengenai 
penanganan KUD terhadap susu yang dihasilkan oleh peternak. 
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
 Penyusunan hasil penelitian skripsi ini, peneliti menyusunya secara 
sistematis. Penulisannya akan dibagi menjadi beberapa bab yang kemudian masih 
akan dijabarkan dalam sub-sub bab. Dengan sistematika sebagai berikut: 
 BAB I adalah pendahuluan, yang kemudian di dalamnya akan terdapat 
sub bab latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
 BAB II berisi tentang gambaran umum dari lokasi penelitian, seperti 
letak geografis dari Kecamatan Mojosongo, sejarah, struktur kepengurusan KUD 
Mojosongo. Selain itu juga mengenai aktivitas di lokasi penelitian dalam hal ini 
adalah kegiatan dari KUD Mojosongo. 
 BAB III berisi tentang pembahasan, pada bab inilah inti dari penelitian 
dijabarkan. Hasil dari penelitian dan analisis yang dilakukan terkait penelitian 
tentang dampak dari adanya KUD Mojosongo terhadap kesejahteraan anggotanya 
akan dijelaskan pada bab ini. 
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 BAB IV adalah penutup, yang di dalamnya berisi tentang kesimpulan 
dari penelitian yang telah dilakukan. Yaitu mengenai bagaimana dampak yang 
dihasilkan dari adanya KUD Mojosongo terhadap kesejahteraan anggota. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Adanya suatu aktivitas maupun pembangunan akan menyebabkan terjadinya 
perubahan yang biasa disebut dengan dampak. Dampak ini juga terjadi pada 
peternak, khususnya yang menjadi anggota KUD Mojosongo dari berdirinya KUD 
Mojosongo. Berdasarkan hasil penilitian yang telah dipaparkan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
 Adanya KUD Mojosongo memberikan dampak positif pada kemudahan 
peternak dalam mendapatkan pinjaman modal. Baik itu modal dalam bentuk uang 
maupun pakan ternak. selain itu KUD Mojosongo memberikan dampak positif 
terhadap penjualan susu dengan membeli seluruh hasil susu dari anggota dan 
peternak dengan harga yang layak. Kemudahan dalam mendapatkan modal dan 
penjualan susu tersebut berpengaruh pada berkembang dan meningkatnya 
pendapatan peternak. Berdirinya KUD menurut secara keseluruhan tidak 
memberikan dampak negatif pada masyarakat, khususnya anggota KUD. 
 Dampak adanya KUD Mojosongo terhadap kesejahteraan anggota KUD 
dilihat dari pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dalam hirarki kebutuhan Abraham 
Maslow adalah sebagai berikut: 
1.  Kebutuhan Fisiologis: KUD memberikan peran terhadap pemenuhan 
kebutuhan dasar anggota KUD. Peran yang diberikan adalah dengan 
menyediakan barang kebutuhan sehari-hari mereka. selain itu KUD juga 
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memberikan pinjaman modal yang kemudian akan membuat mereka 
mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. 
2.  Kebutuhan akan rasa aman: menjadi anggota KUD membuat anggota 
merasa aman menjual hasil susu ke KUD karena terjamin dan uang 
mereka tidak akan dibawa kabur. Selain itu anggota juga tidak perlu 
kawatir susu mereka tidak terjual, karena KUD pasti akan membelinya 
meskipun kualitas susunya rendah. 
3.  Kebutuhan akan cinta dan memiliki: sebelum dan sesudah menjadi anggota 
KUD tidak begitu terjadi perbedaan untuk pemenuhan kebutuhan tingkat 
tiga ini. Sesama anggota KUD mereka memberi perhatian dengan saling 
bertukar ilmu tentang peternakan dan sharing-sharing. 
4.  Kebutuhan harga diri: perbedaan sebelum dan sesudah menjadi anggota 
KUD tidaklah begitu ketara. Sebelum menjadi anggota KUD, mereka telah 
memiliki kepercayaan diri, sehingga setelah menjadi anggota tidak begitu 
terjadi perubahan. 
5. Aktualisasi diri: sebelum menjadi anggota KUD, mereka sebagian besar 
telah mampu menemukan potensi yang ada dalam diri mereka. Setelah 
menjadi anggota, KUD memberikan peran terhadap pengembangan 
potensi yang mereka miliki dibidang peternakan. Wujud peran KUD 
dalam mengembangkan potensinya adalah dengan mengikutsertakan 
anggota KUD dalam program pelatihan (DIKLAT) terkait peternakan. 
 Secara keseluruhan, adanya KUD memberikan perubahan terhadap 
pemenuhan kebutuhan fisiologis, rasa aman, dan aktualisasi diri anggota KUD 
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Mojosongo. Jika digambarkan dalam piramida pemenuhan kebutuhan hirarki 
kebutuhan Abraham Maslow akan terlihat seperti di bawah: 
Gambar 4.1 Pemenuhan Kebutuhan Anggota KUD 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian oleh Peneliti 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran yang akan peneliti 
berikan sebagai berikut:  
1. KUD Mojosongo 
 Sebagai lembaga yang memberikan peranan yang cukup besar pada 
peternak, diharapkan KUD juga melihat perkembangan situasi kondisi di 
masyarakat. Contohnya saat harga pakan naik, diharapkan KUD juga bisa 
menaikkan harga beli susu dari peternak. Memberikan perhatian yang lebih 
lagi pada peternak-peternak dan masyarakat pada umumnya yang ada di 
aktualisasi 
diri  
kebutuhan 
rasa aman  
kebutuhan fisiologis 
kebutuhan akan harga diri  
kebutuhan cinta dan rasa memiliki  
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Kecamatan Mojosongo. Dengan adanya perhatian dari KUD, diharapkan 
akan terjadi pemerataan kesejahteraan di masyarakat. 
2. Peneliti selanjutnya  
 Saran saya untuk peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian 
tentang perbandingan tingkat kesejahteraan anggota KUD dengan non 
anggota KUD. Dengan begitu kita dapat melihat bagaimana tingkat 
pemerataan kesejahteraan yang ada di sana. Atau melakukan penelitian yang 
sama menggunakan tetapi menggunakan metode yang berbeda yaitu dengan 
metode kuantitatif. 
3. Pembaca  
 Peneliti berharap pembaca mau lebih mendalami lagi mengenai 
kesejahteraan sosial dengan membaca sumber-sumber lain. serta 
mempelajari lagi teori-teori tentang kesejahteraan sosial, selain yang telah 
dipaparkan oleh peneliti. 
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DAFTAR PERTANYAAN 
1. Sudah menjadi anggota KUD sejak kapan? 
2. Awal mula menjadi anggota KUD itu bagaimana (alasan)? 
3. Bagaimana keadaan Bapak/Ibu dan masyarakat sebelum adanya KUD? 
4. Bagaimana keadaan masyarakat sekarang? 
5. Apakah Bapak/Ibu masih aktif dengan kegitan di KUD? 
6. Ikut program apa saja dari KUD? 
7. Awal mula pinjam di KUD untuk keperluan apa? 
8. Dari hasil memeras susu, apakah sudah cukup untuk memenuhi kebutuhna 
sehari-hari? 
9. Bagaimana perbedaan sebelum dan sesudah adanya KUD kaitannya 
dengan pemenuhan kebutuhan? 
10. Bagaimana keamanan di lingkungan tempat tinggal Bapak/Ibu? 
11. Apakah dalam melakukan suatu hal Bapak dan Ibu selalu meminta 
dukungan dari keluarga? (bangaimana bentuk dukungannya) 
12. Bagaimana bentuk kasih sayang yang Bapak/Ibu berikan kepada 
Istri/suami? 
13. Dengan keadaan yang sekarang ini apakah Bapak/Ibu percaya diri atau 
masih memiliki rasa minder? 
14. Apakah Bapak/Ibu juga aktif mengikuti kegiatan dimasyarakat?(apa saja) 
15. Bagaimana makna hidup menurut Bapak/Ibu? 
16. Apakah saat ini Bapak/Ibu masih memiliki keinginan yang belum 
tercapai? 
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17. Bagaimana dampak positif dari adanya KUD Mojosongo? 
18. Bagaimana dampak negatif dari adanya KUD Mojosongo? 
19. Secara keseluruhan,bagaimana pengaruh KUD terhadap kesejahteraan 
Bapak/Ibu? 
20.  Apa peran yang diberikan KUD pada Bapak untuk pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari? kalau sebelum ada KUD bagaimana? 
21. Menurut Bapak rasa aman yang diberikan KUD untuk Bapak setelah 
menjadia nggota KUD apa? Kalau sebelum menjadi anggota KUD 
bagaimana? 
22. Sesama anggota KUD atau dari KUD sendiri memberikan perhatian 
terhadapa nggotanya seperti apa pak? Sebelum menjadi anggota 
bagaimana? 
23. Menurut bapak menjadi anggota KUD ini memberikan pengaruh terhadap 
kepercayaan diri bapak tidak pak? 
24. Menurut bapak potensi diri bapak itu apa? Apakah bapak sudah 
memaksimalkan potensi yang bapak miliki? 
25. Apakah KUD memberikan dukungan terhadap pengembangan potensi 
bapak? Dalam bentuk apa KUD memberikan dukungan? 
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DOKUMENTASI 
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